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ABSTRAK 

Ibnu Farhan. Gerakan Nasionalisme Tarekat (Studi Jam’iyyah Ahlith 

Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah pada Masa Kepemimpinan Habib 

Luthfi bin Yahya) 
 

Para pengamal tarekat sudah berada di Nusantara sejak abad ke-15 M. 

Namun demikian para pengamal tarekat sering kali dipandang sebagai masyarakat 

yang kurang berkontribusi terhadap pembangunan dan cenderung hanya 

mementingkan urusan spritualitas semata. Bahkan sebagian dari umat Islam 

mengatakan bahwa tarekat merupakan penyebab kemunduran umat Islam. Di sisi 

lain kondisi bangsa Indonesia pascareformasi dihadapkan pada tantangan 

disintegrasi di berbagai daerah dan munculnya ideologi-ideologi transnasional 

yang mengancam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk menjelaskan konsep dan strategi 

gerakan nasionalisme Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah 

(JATMAN) pada masa kepemimpinan Habib Luthfi bin Yahya; (2) untuk 

menganalisis gerakan nasionalisme Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh 

An-Nahdliyyah (JATMAN) pada masa kepemimpinan Habib Luthfi bin Yahya 

dalam perspektif teori gerakan sosial.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teori 

gerakan sosial sebagai pisau anlisisnya. Objek penelitian ini adalah gerakan 

nasionalisme Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyyah 

(JATMAN) pada masa kepemimpinan Habib Luthfi bin Yahya. Pengambilan data 

dilakukan melalui metode observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara 

secara mendalam.  

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, JATMAN sebagai organisasi 

pengamal tarekat mu’tabaroh di Indonesia mempunyai peranan penting dalam 

menjaga eksistensi dan keberlanjutan tarekat mu’tabaroh di Indonesia. Pada saat 

ini JATMAN merupakan sumber rujukan untuk mengatasi permasalahan 

ketarekatan di Indonesia; kedua, tarekat mempunyai kontribusi yang besar dalam 

gerakan nasionalisme di Indonesia. Melalui JATMAN di bawah kepemimpinan 

Habib Luthfi bin Yahya, tarekat dijadikan sebagai spirit bagi para pengamalnya 

untuk menjadi pribadi yang nasionalis, cinta tanah air, dan peduli terhadap 

permasalahan kebangsaan; ketiga, gerakan nasionalisme JATMAN didukung oleh 

beberapa faktor seperti adanya kesempatan politik, keberhasilan memobilisasi 

sumber daya yang dimiliki, dan kemampuan dalam melakukan pembingkaian 

budaya. Gerakan nasionalisme JATMAN dapat dikategorikan sebagai gerakan 

nasionalisme moderat, yaitu gerakan nasionalisme yang memiliki pemahaman 

bahwa hubungan antara agama dengan negara bersifat saling membutuhkan. 
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ABSTRACT 

Ibnu Farhan. Tariqa Nationalism Movement (Study of Jam'iyyah Ahlith 

Thoriqoh Al-Mu'tabaroh An-Nahdliyyah during the Leadership of Habib 

Luthfi bin Yahya) 

 

The followers of the tariqa (Sufi order) have resided in the archipelago 

since the 15th century A.D. However, they are often considered people who 

broadly do not contribute to development and tend to only care about spirituality. 

Even many say that the tariqa is the cause of the decline of Muslims. On the other 

hand, the condition of the Post-Reformation Era was faced with disintegration in 

various regions and the emergence of transnational ideologies that threatened the 

Unitary State of the Republic of Indonesia (Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

NKRI). 

The aims of this research are: (1) to explain the concepts and strategies of 

the nationalism movement of the Jam'iyyah Ahlith Thoriqoh al-Mu'tabaroh an-

Nahdliyyah (JATMAN) during the leadership of Habib Luthfi bin Yahya; (2) to 

analyse the nationalism movement of the Jam'iyyah Ahlith Thoriqoh al-

Mu'tabaroh an-Nahdliyyah (JATMAN) during the leadership of Habib Luthfi bin 

Yahya in the perspective of social movement theory. 

This work is qualitative-based research using social movement theory as 

the analytical tool. The object of this study is the nationalism movement of the 

Jam'iyyah Ahlith Thoriqoh al-Mu'tabaroh an-Nahdliyyah (JATMAN) during the 

leadership of Habib Lutfi bin Yahya. The data were collected through field 

observation methods, documentation, and in-depth interviews. 

This study reveals: first, JATMAN, as an organisation under mu'tabaroh 

tariqa (notable sufi orders) in Indonesia, has a vital role in maintaining the 

existence and sustainability of mu'tabaroh orders in Indonesia. Up to now, 

JATMAN has been a reference for dealing with problems of tariqa in Indonesia; 

secondly, the tariqa has made a significant contribution to the nationalism 

movement in Indonesia. Through JATMAN under the leadership of Habib Luthfi 

bin Yahya, the tariqa is used as a spirit for its followers to be nationalist 

individuals, love the country, and care about national issues; third, JATMAN's 

nationalism movement is supported by several factors such as political 

opportunity, success in mobilising available resources, and ability to carry out 

cultural framing. The JATMAN nationalism movement can be categorised as a 

moderate nationalism movement that believes the relationship between religion 

and the state is mutually dependent. 
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 الملخص

 

نهطشٚمخ )دساسخ جًؼٛخ أْم انطشٚمخ انًؼزجشح  ٕطُٛخ. انذشكخ انابه فرحان

 ٚذٛٗ(. ثٍاانُٓضٛخ فٙ ػٓذ لٛبدح انذجٛت نطفٙ 

كبٌ يشٚذٌٔ فٙ انطشٚمخ يٕجٕدٍٚ فٙ ثهذ الأسخجٛم يُز انمشٌ انخبيس   

ػشش يٛلادٚب ثبنشغى يٍ رنك فزمهٛم شأَٓى فٙ انًجزًغ لا يفش يُّ دٛث ٚمبل 

ػُٓى لا ٚسبًٌْٕ فٙ انزًُٛخ كثٛشا ٔ لا ٚٓزًٌٕ إلا ثبلأيٕسانشٔدبَٛخ دزٗ ٚشٖ 

أيخ الإسلاو. ٔ يٍ ثؼض الأيخ الإسلايٛخ أٌ انطشٚمخ سجت يٍ أسجبة َكسخ 

جبَت آخش ٚزذذٖ شؼت إَذَٔٛسٛب ثؼذ صيبٌ الإصلاح ػذو انزكبيهٙ فٙ سبئش 

 انًُبطك ٔ ٚظٓش الأفكبس انخبسجٛخ رٓذد ارذبد ثلاد جًٕٓسٚخ إَذَٔٛسٛب.    

انذشكخ انٕطُٛخ نجًؼٛخ أْم ثٛبٌ فكشح ( 1ٔ أْذاف ْزِ انشسبنخ: )

فٙ ػٓذ انذجٛت نطفٙ اثٍ  شارٛجٛزٓبٔ اسزانطشٚمخ انًؼزجشح انُٓضٛخ )جبرًبٌ( 

( رذهٛم انذشكخ انٕطُٛخ نجًؼٛخ أْم انطشٚمخ انًؼزجشح انُٓضٛخ 2ٚذٛٗ؛ )

 )جبرًبٌ( فٙ ػٓذ انذجٛت نطفٙ اثٍ ٚذٛٗ يٍ يُظٕس َظشٚخ انذشكخ الاجزًبػٛخ.

زذهٛم نّ، ك ْزِ انشسبنخ ثذث َٕػٙ ثبسزخذاو َظشٚخ انذشكخ الاجزًبػٛخ

ْٕ انذشكخ انٕطُٛخ نجًؼٛخ أْم انطشٚمخ انًؼزجشح ٔيٕضٕع ْزِ انشسبنخ 

انُٓضٛخ )جبرًبٌ( فٙ ػٓذ انذجٛت نطفٙ اثٍ ٚذٛٗ ٔلذ رىّ جًغ انجٛبَبد يٍ 

 خلال طشق انًشالجخ انًٛذاَٛخ ٔانزٕثٛك ٔانًمبثلاد انًزؼًمخ.

أٌ جبرًبٌ كًُظًخ انزٙ رسٛش ػهٗ ػًم انطشق  أولاً،ٔ خلاصخ انشسبنخ، 

ٙ إَذَٔٛسٛب نٓب دٔس يٓى فٙ ٔجٕد انطشق انًؼزجشح ٔ انصٕفٛخ انًؼزجشح ف

اسزًشاسْب فٙ ْزا انجلاد، ٔ أصجخ جبرًبٌ اٌٜ يشجؼب أسبسٛب  نذم يب ٚزؼهك 

، أٌ انطشٚمخ نٓب يسبًْخ فؼبنخ نهٕطُٛخ فٙ ثاوياًثشأٌ انطشٚمخ فٙ إَذَٔٛسٛب؛ 

طشٚمخ إَذَٔٛسٛب، ثٕسٛهخ جبرًبٌ فٙ ػٓذ انذجٛت نطفٙ اثٍ ٚذٛٗ فأصجذذ ان

يشجؼخ نًًبسسٛٓب كٙ ٚصجذٕا ٔطٍُٛٛ ٔ يذجٙ انٕطٍ ٔ نكٙ ٚٓزًٕا ثأيٕس 

انذشكخ الاجزًبػٛخ رُزج أٌ انذشكخ انٕطُٛخ نـجبرًبٌ م َظشٚخ زذهٛ، ثثالثأًطُٛخ؛ 

فشصخ انسٛبسخ َٔجبدٓب فٙ رؼجئخ انًٕاسد يؤٚذح ثجؼض انؼٕايم كٕجٕد 

ٙ. ٔأٌ انذشكخ انٕطُٛخ نجبرًبٌ انًٕجٕدٍٚ ٔانمذسح ػهٗ انمٛبو ثبنزأطٛش انثمبف

يُذسجخ رذذ رصُٛف انٕطُٛخ انًؼزذنخ، أ٘ انذشكخ انٕطُٛخ انزٙ رشٖ أٌ انؼلالخ 

 ثٍٛ الإسلاو ٔانذٔنخ يزصفبٌ ثشكم يزجبدل.
 


